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teran Perguruan Ttnggi Dalam Membudayakan Kewuausahaan

PER\N PERGURUAN TINGGI

' qll- rll \IEIIBUDAYAKAN KEWIRAUSAHAA|{

Oleh: Sukidjo.r

{ESTR{CT
l.:: present era of globalization is charactenzed by a free

* : r.i'- .'r ith a high degree of competition so that every country
- .:.: ',r orld is demanded and needs to produce high-quality of
.. . :s To be able to survive the competition, a country has to
::-r-:,r' high technology and needs to have qualified human
::-::;rces. Human resources of high quality are usually
:.-".racterized by the skills they have, their adaptibility, their
::;;irvity, and their innovative capability.

Not too long ago most Indonesian businessmen were not real
:isinessmen since the government supported them with legal
: -. iic ies, provided facilities for their business, and gave them many
:tner privileges. Consequently, the Indonesian conglomerates
'.i ere unable to deal with the impact of the economic crisis and
,.r'ent bankrupt within six months. Therefore, entrepreneurship
:reeds to be inculcated in all Indonesian people, including
students, and especially higher education students who are pro-
spective businessmen.

The role of higher education is important in developing
entrepreneur attitudes in students in order to make them

i Sukidjo, Staf Pengajar Jurusan PDLl, Progranr Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas
Ilmu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta.
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creatiye, adaptive, innovative, skillful, and autonomous. To
develop students' entrepreneur attitudes, the Directorate
General of Higher Education has provided such programs
as the Entrepreneurs' Course program, the Entrep..i.u.r,
Apprenticeship Program, the Students' Alternative works
Program, the Business Field Work Course prograrn, the
Business Consultation and Job placement program, the
New Entrepreneurs' Incubator, and the Industriar and service
Business Unit.

Key Words: higher education, entrepreneurship

PENDAHULUAN

flalam abad millenium ketiga, kehidupan manusia berada dalamlJqa globalisasi. Era globalisasi merupakan era masyarakat
terbuka yang didukung oleh kecepatan informasi, kecanggihan
teknologi dan komunikasi. Dalam era globalisasi seakan-akan
dunia menjadi tanpa batas sehingga batas-batas tradisional geopolitik
menjadi tidak ada. Batas-batas tradisional dapat diialahkan
oleh kekuatan teknologi, ekonomi, sosiar, politik dan komunikasi.
Karena itu, dalam era globalisasi tidak udu n"gu.u yang mampu
mengisolasikan diri terbebas dari pengaruh negara iain sehingga
semua negara senantiasa akan saling terpengaruh. Suatu peristiwa
vane terjadi di suatu negara akan berdampak pada negara rain. Dengan
adan'a elobalisasi akan terjadi mega kompetisi, setiap negara dituntut
untuk berbuat yang terbaik serta menghasilkun yu.rg tlrbaik pula.
oleh sebab itu. suatu negara yang tidak mampu menghasilkan yang
terbaik akan rersisih dan kalah daram persaingan. urrtrk dapai
berkompetisi di era global ini diperlukan sumber daya manusia yang
berkualitas. lneati f dan inovatif.
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Peran Perguruan Tinggi Dalam Membudayakan Kewirausanaan

- ,.,:t bidang ekonomi, era global ditandai berlakunya pasar.'-i -:r makin berkurangnya proteksi sehingga lalu lintas barang
- '-- ::i anrar-negara semakin bebas tanpa hambatan yang berarti.
' -: rissra saling berkompetisi dalam memperebutkan pasar dan
- : -::..n. Berlakunya pasar bebas yang penuh persaingan dapat
- 'r=r.kan dampak positif ataupun negatif. Salah satu dampak' , -- -::i a adalah dapat mendorong setiap negara untuk menghasilkan

" - :: i Jan jasa yang berkualitas, inovasi makin berkembang sehingga
: --:-r.n ekonomi makin efisien. Sementara itu dampak negatifnya

- 
- '-:: ain pelaku ekonomi khususnya usaha kecil dan menengah tidak'. :r.ru bersaing dengan golongan ekonomi kuat yang akhirnya

- .rEan ekonomi lemah ini akan makin terdesak dan ruang gerak' :r:r.a semakin terpinggirkan.

L-ntuk dapat menghasilkan barang dan jasa yang berkualitas,
- :=riukan teknoiogi dan sumber daya manusia yang berkualitas.', 

:,:-ik menjadikan sumber daya manusia yang berkualitas diperlukan
::r:etahuan dan wawasan yang luas, berketerampilan tinggi,
-::ptif, kreatif dan inovatif, serta memiliki need for achievement
.;r-r tinggi. Sifat-sifat demikian merupakan sifat-sifat yang dimiliki
.-n entrepreneur atau seorang wirausaha.

Perguruan tinggi memiliki potensi yang besar untuk menghasilkan
,umber daya manusia yang memiliki jiwa dan sikap kewirausahaan
'.ng tinggi. Kewirausahaan tidak semata-mata ditentukan oleh bakat
.:au keturunan, melainkan dapat dipelajari dan dapat dikembangkan
::e1alui pendidikan dan pelatihan. Perguruan tinggi merupakan tempat
:embelajaran yang kondusif untuk menghasirkan tenaga dan pemikir
'' ang terampil, berpengetahuan dan berwawasan luas, kreatif dan
reovatif. Perguruan tinggi memiliki posisi yang strategis untuk
:r.renumbuh kembangkan budaya kewirausahaan. Sehubungan dengan
rtu, maka dalam makalah ini dibahas usaha-usaha yang dilakukan
perguman tinggi dalam mengembangkan budaya kewirausahaan.
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KONDISI PEREKONOMIAN INDONESIA DAN KEWIRA-
USAHAAN

Kondisi perekonomian Indonesia selama Pembangunan Jangka
Panjang Pertama (PJPI) sangat menggembirakan. Pelaksanaan
pembangunan ekonomi selama PJPI hingga pertengahan tahun 1997
menunjukkan hasil yang sangat menjanjikan. Keberhasilan tersebut
ditunjukkan antara lain : (a) pendapatan per kapita naik secara tajam
dari $ 80 pada tahun 1969 menjadi $ 1100 pada akhir tahun 1996
sehingga mampu mengubah posisi Indonesia dari kelompok negara
miskin ke dalam kelompok negara menengah; (b) dapat dipertahan-
kannya laju pertumbuhan ekonomi 6-7% per tahun; (c) semakin
menumnnya j umlah penduduk miskin. Menurut Sumadiningrat ( 1 999 :

90) pada tahun 1990 jumlah penduduk yang berada di bawah garis
kemiskinan sebesar l5oh atau sebanyak 27 juta jiwaturun menja di ll%
atau sebanyak 22 juta jiwa pada tahun 1996. Mengingat Indonesia
secara ajaib mampu mempertahankan laju pertumbuhan ekonomi
6-70/o dalarlkurun waktu yang lama, Bank Dunia memberikan predikat
indonesia sebagai 'high performing Asean economics',. Selain itu, berkat
pembangunan ekonomi tersebut, Indonesia mampu mengubah struktur
perekonomian ekonomi, sehingga Indonesia masuk pada jajaran
negara dalam proses industrialisasi {' newly industrializing country ),
karena peran sektor industri dan pengolahan serta jasa telah mampu
memberikan sumbangan yang lebih besar dibandingkan dengan
sektor pertanian. Menurut Hamid (2000: 6) sektor industri dan
pengolahan mampu menyumbang PDB sebanyak 23,glo , sektor jasa
sebanyak 58.7% sementara sektor pertanian hanya menyumbang
sebanyak 17,119'o.

Namun demikian, keberhasilan pembangunan ekonomi yang
dilaksanakan oleh Pemerintah Orde Baru ternyata memiliki banyak
kelemahan bahkan kontroversial, seperti ditunjukkan oleh kejadian-
kejadian sebagai berikut :
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. . .:tnr a kesenjangan yang lebar dalam pembagian hasil antar,: ...:- :konomi. Menurut Hidayat (199g: 2) lO konglomerat
' -::;sei menikmati 30% pDB, 200 konglomerat menikmati 5g%,
::*'..r:ara itu 34 juta pengusaha kecil hanya menikmati lZ%pDB.
- -;s:;sr ekonomi Indonesia dinilai semu dan dibangun dengan
-'-:-lsmental yang rapuh. Hal ini nampak jelas dimana hasil
::rrsanqunan yang dicapai selama 30 tahun tidak mampu
:::satasi krisis ekonomi, ekonomi Indonesia menjadi lumpuh
:.h-,'an hancur dalam waktu 6 bulan setelah terjadi krisis. Laju
:::tumbuhan ekonomi merosot tajam bahkan negatif, perusahaan
::sar (konglomerat) mengalami kebangkrutan, pengangguran
:,eraja lela, jumlah penduduk miskin membengkak dan kembalinya
:..srsi Indonesia menjadi kelompok negara miskin.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak didukung oleh sumber daya
:omestik yang kuat, tetapi didukung oleh investasi asing dan
lutang luar negeri. Jika kebijaksanaan ini dipertahankan maka
ialam jangka panjang justru akan memberatkan perekonomian
Indonesia, antara lain terjerat dalam perangkap hutang sehingga
cosisi Indonesia semakin lemah, kemandirian dan kedaulatan
ekonomi semakin dipertanyakan.
Pelaksanaan pembangunan ekonomi didominasi oleh konglomerat
dan birokrat, sehingga jauh dari konsep ekonomi kerakyatan
atau demokrasi ekonomi. Selama orde baru konglomerat dan
birokrat merupakan dua kelompok yang menentukan perekonomian
Indonesia. Karenanya tidak mengherankan apabila merekalah
yang paling berperan dalam menentukan produksi dan paling
banyak menikmati hasilnya. Dikatakan oleh Baswir (2000: 11)
sekitar 200 konglomerat terbesar diperkirakan menguas ai 5go/,
PDB Indonesia,24oh PDB disumbangkan oleh lg2 BLMN, lOoA
disumbangkan oleh usaha-usaha menengah dan sekitar golo

disumbangkan oleh 36 juta usaha kecil dan koperasi.
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Muncuinya pengusaha besar atau konglomerat di Indonesia seakan-

akan teqadi secara tiba-tiba, yakni adanya hubungan yang sangat erat
antara pengusaha dengan penguasa atau birokrat. Para pengusaha secara

aktif mempengaruhi politik perekonomian, bahkan konglomerat ber-
hasil mengatur dan menentukan kebijaksanaan perekonomian nasional.
Akibatnya muncul praktek monopoli dan oligopoli yang dilakukan oleh
para konglomerat, sehingga perekonomian jatuh ke tangan konglomerat.
Keadaan ini sebenarnya bertentangafl dengan jiwa demokrasi ekonomi.
Sebenamya pada tahun 1993 Perwakilan Bank Dunia di Jakarta telah
melaporkan bahaya bermunculannya pengusaha-pengusaha besar yang
disebut konglomerat serta bahaya kekuatan monopoli dan oligopoli
bagi kelangsungan perekonomian Indonesia (Mubyarto, i999 : 35).

Dalam memasuki era globalisasi nampaknya para pengusaha
Indonesia belum siap. Para pengusaha atau konglomerat tersebut
tumbuh menjadi besar bukan karena kemampuan dan keahlian yang
d imi liki, melainkan di seb abkan adanya berb agai fasi litas yang dip eroleh
dan pemerintah antara lain berupa kredit murah, keringanan bea masuk,
subsidi, serta adanya praktek monopoli dan oligopoli. Fasilitas demikian
diperoleh karena terjadi praktek kolusi, korupsi dan nepotisme antara
kongiomerat dengan birokrat, sehingga para konglomerat ini sernpat
d4 uluki sebagai "kapitalisme kolusif ' atau "kapitalisme perkoncoan".
Dengan demikian para konglomerat Indonesia secara riil belum atau
kurang memiliki kemampuan, keterampilan, watak dan jiwa kewira-
usahaan. Dengan kata lain para konglomerat tersebut bukan wirausaha
sejati. sebab mereka besar karena fasilitas, proteksi dan hak istimewa
1ainn1'a. Wirausaha sejati adaiah pengusaha yang besar bukan karena
fasilitas. bukan karena proteksi dan bukan karena hak istimewa.
Iv{enurut Hidayat (i998: 2) wirausaha sejati adalah wirausaha yang
memrliki pengetahuan dan kemampuan teknis berbisnis serta memiliki
dorongan dari dalam yang kuat untuk berhasil. Karena para konglomerat
Indonesia belum merupakan wirausaha sej ati, mereka belum siap untuk

6
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Peran Perguruan nnggi Dalan Menbudayakan Kerllrausahaan

* ,,'"' -.r ," ::: :erdagangan bebas yang penuh kompetisi. Hal ini di_
, - - : .:.'"\ a daiam konstelasi persaingan, Indonesia berada dalam

: : :::rr ba*ah di antara 18 anggota APEC. Dilihat dari segi
- - . ; - .: kompetetif, Indonesia masih tertinggal dibanclingkan

.:' :-- ,:arland. Malaysia, Taiwan dan Korea Selatan. Bahkan claya
",' -- . : :::sia sangat lemahjika dibandingkan dengan SelandiaBaru,

- : ,:r-r rangka meningkatkan kemampuan, keterampilan, sikap dan
: ,::',,. trausahaan masyarakat indonesia khususnya mahasisw,a

:: - -. : : iion peiaku bisnis, peran perguman tinggi perlu ditingkatkan.
- :::r r:r_turuan tinggi merupakan wahana proses pembelajaran yang
: :*-..i untuk menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki
;- ::f,Jofl dan keterampilan tinggi serta sikap mental sesuai yang
-,--t-_en

F ERGURUAN TINGGI DAN KEWIRAUSAHAAN
P :rquruan tinggi merupakan lemb aga pendidikan sebagai kelanj ut-

-- :endidikan menengah yang diselenggarakan untuk menyiapkan
::: -:a didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan
-:,.jemik dan atau professional yang dapat menerapkan, mengembang-
:" = ian atau menciptakan ilmu pengetahuan. teknologi dan atau keseni-
.:- Secara singkat dapat dikatakan bahwa tugas perguruan tinggi adalah
-: -n'iapkan sumber daya manusia sebagai tenaga ahli dan atau profes-
i-:nai. Dengan berbekal ilmu pengetahuan dan teknologi, diharapkan
:::a lulusan rnemiliki sikap kreatif dan inovatif, mampu membaca dan
:--'manfaatkan potensi dan peluang yang ada guna meningkatkan kese-
riteraan masyarakat. Seorang professional senantiasa dalam mengerj a-

,::n tugas akan berorientasi pada kualitas, merniliki tanggungjawab yang
'nesar, memiliki wawasan ke depan, memiliki inisitif yang tinggi, ber-
usaha terus menerus untuk meningkatkan kemampuannya, dan terbuka
terhadap kritik. Sifat-sifat ini sejalan dengan ciri dan watak wirausaha.
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Pertanyaan yang muncul adalah apakah sikap profesionalisme
demikian teiah benar-benar dikembangkan di perguruan tinggi?
Kenyataan menunjukkan bahwa sebagian besar perguruan tinggi belum

atau kurang mengembangkan sikap profesionalisme, melainkan lebih
mengutamakan peningkatan intelektual dan penguasan ilmu pengetahu-

an yang umumnya merupakan hasil pemikiran dan aplikasi dari Barat

yang kondisinya berbeda dengan Indonesia. Pendidikan semacam ini
kurang memperhatikanpengembangan kreativitas dan lebih celaka lagi
jika perguruan tinggi merupakan kampus yang hanya mempersiapkan

calon pegawai tanpa kreativitas, sehingga mereka hanya akan bekerja
jika ada perintah dari atasan. Sikap tanpa kreativitas dan hanya

menunggu perintah, sudah tentu tidak sesuai dengan era globalisasi
yang penuh dengan persaingan.

Pendidikan kewirausahaan kiranya penting untuk dikembangkan

dan disebarluaskan oleh seluruh lulusan perguruan tinggi. Adapun
tujuan pendidikan kewirausahan antara lain dimaksudkan untuk mem-

bentuk manusia yang unggul, yakni manusia yang memiliki kemampuan

di atas manusia biasa sehingga dapat menghasilkan karya yang unggul.

Manusia yang unggul dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni
keunggulan individualistik dan keunggulan partisipatoris. Menurut
Tiiaar ( 1999: 55-56) manusia yarig memiliki keunggulan individualistik
adalah manusia yang unggul tetapi keunggulan tersebut hanya untuk
kepentingan diri sendiri, dimana keunggulan tersebut digunakan untuk
irlengumpulkan harta benda dan memupuk kekuasaan. Sedangkan
manusia yang memiliki keunggulan partisipatoris adalah manusia yang

ikut secara aktif di dalam persaingan yang sehat untuk mencari yang

terbaik sehingga yang bersangkutan berkewajiban untuk menggali dan

mengembangkan seluruh potensinya untuk digunakan di dalam
keiudupan yang penuh persaingan yang semakin lama semakin tajam.

Selanjutnya oleh Tilaar, disebutkan bahwa "manusia yang unggul secara

individualistik merupakan manusia yang rakus, cenderung untuk saling

8
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'- , - - , :r.. -riCsogkan manusia unggul partisipatoris menghargai
" ,' -. " .:: ", l-tis sehat dan tidak mematikan satu dengan lainnya"
- -*- - : -:' 5o r. Bagi manusia unggul partisipatoris, keunggulan yang

-:: -,.: .iiDentingan sendiri maupun kepentingan masyarakat pada

:.", \lanusia unggul partisipatoris senantiasa memupuk kerja-

- - - -:.l:il ani 1'ang maju membantu yang lemah, sehingga mereka

-- . :-::3iat akan berkembang lebih tinggi sedangkan yang lemah

:-;...r. ::berdayakan agar dapat berpartisipasi di dalam kehidupan

*- _; ::luh persaingan.

i::g:ruan tinggi dapat difungsikan sebagai wahana pendidikan

--- : -"": :rengembangkan manusia agar memiliki keunggulan partisi-

I :'-r.s. mengingat untuk mengembangkan manusia-keunggulan

: ;:.-s.Daloris diperlukan (a) pengembangan kemampuan untuk
* .. .. : g<arkan dan mengemban gkan networking ( aringan kerj asama),

: :;:gembangan kerjasama (teamtvork) dan (c) pengembangan cinta

" ::r:a kualitas yang tinggi. Jaringan kerjasama perlu dikembangkan

".::::a dalam era globalisasi ini manusia tidak hidup terpisah-pisah

- ..:^:rkan berhubungan satu dengan yang lain. Demikian pula dalam

:.:jagangan bebas, jaringan kerjasama ini sangat diperlukan guna

:;:rperlancar serta memperluas kegiatan produksi dan pemasaran.

r::. asama diperlukan mengingat setiap orang mempunyai kesempatan

-::uk mengembangkan keunggulan spesifiknya, dimana masing-

:: asing yang telah mengembangkan keunggulan spesifiknya perlu

:r:n-rbentuk teamw,ork. Dengan memiliki tearnwork yang kuat, yang

::rJin dari para spesialis yang kreatif dan inovatif akan dapat dihasilkan

:roduk yang lebih unggul, berkat adanya dorongan untuk selalu

memperbaiki dan menyempurnakan produk yang dihasilkan. Cinta

kepada kualitas yang tinggi merupakan salah satu ciri manusia yang

unggul, dimana mereka ini selalu berusaha untuk meningkatkan

cengetahuan dan keterampilannya sehingga produk yang dihasilkan
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kualitasnya akan semakin meningkat. Jika produk yang dihasilkan
memiliki kualitas yang tinggi, akan mampu bersaing dengan produk
yang lain baik yang dihasilkan di dalam negeri ataupun produk yang
dihasilkan oleh negara lain. Adapun kiat-kiat pengembangan keunggul-
an partisipatoris dapat dilakukan dengan cara meningkatkan dan
mengembangkan (a) dedikasi dan disiplin, yakni selalu penuh rasa
pengabdian kepada tugas dan pekerjaannya serta memiliki visi yang
jelas; (b) kejujuran, baik jujur kepada orang lain maupun diri sendiri
serta dapat bekeq'asama dengan dilandasi saling percaya; (c) inovatif,
yakni selalu berkeinginan untuk mengadakan penemuan baru sehingga
dapat menghasilkan yang terbaik; (d) tekun, yakni selalu memfokuskan
perhatian dengan sungguh-sungguh produk yang akan dihasikan; dan
(e) ulet, yakni tidak mudah putus asa. Dedikasi yang tinggi, disiplin,
jujur, inovatif, tekun dan ulet adalah merupakan ciri dan jiwa kewira-
usahaan.

Menurut Irandoust (2002: 166) para lulusan perguman tinggi
diharapkan memiliki (a) kemampuan dan keterampilan komunikasi dan
sikap terhadap persektif global, (b) kemampuan mengadopsi teknologi
baru, (c) jaringan kerja dan perilaku yang professional, (d) jiwa
kewirausahaan, kreatif dan dorongan untuk berprestasi, dan (e) sikap
dan kemauan belajar untuk sepanjang hidup.

Dalam rangka mendorong pengembangan kewirausahaan di
perguruan tinggi, sejak tahun 1997, Direktorat Pembinaan penelitian
can Pengabdian Kepada Masyarakat (Ditbinlitabmas) Ditlen Dikti telah
mengenalkan Program Pengembangan Budaya Kewirausahaan Di
Persuruan Tinggi yang meliputi program Kuliah Kewirausahaan,
\lagang Kewirausahaan, Kuliah kerja Usaha, Karya Alternatif
llahasisu'a, Konsultasi Bisnis dan penempatan Kerja, Inkubator
Wirausaha Baru dan Unit Usaha Jasa dan Industri (Depdiknas,1999:
i 1). Melaiul program ini diharapkan perguruan tinggi secara aktif dapat
menan amk an m enumbuhkan, melatih, dan men gemb angkan ni lai, sikap
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i,,' , : i. .rl*S3haan, sehingga para lulusan memiliki kemampuan
: :--.--.:._::t ben'irausaha di samping memiliki kemampuan dan

' :r *" *- *'-'::nik bidang studinya. Dengandemikianpara lulusanakan, :::itsr1lpuan ganda, berupa kemampuan akademik dan* -*':-.:r :en'irausaha, sehingga para lulusan tidak selalu ber-.-- t-:r pemerintah untuk mendapatkan pekerjaan, melainkan
'" . -: , - ::-tr::Du menciptakan lapangan ke{a.

: .-- :erguruan tinggi dalam mengembangkan budaya kewira-- --::- :apat berupa program kurikuler meralui kuliah kewira-. --:;:r. Drogram pelatihan meialui karya alternatif, magang
: -:: :.r-tsahaan atau unit kerja ekonomi produktif, pembentukan
." -::1 melalui konsultasi bisnis dan penempatan kerja, kerja
-.:.i"rn melalui kuliah keq'a usaha serta melaiui inkubator wira-
-::--: raru. Secara rinci program kegiatan pengembangan budaya

= 
i ':ausahaan yang dapat dilakukan oleh perguruan tinggi, antara lain

, ,:.:ai berikut :

Kuliah Kewirausahaan (KWU); Kegiatan ini dimaksudkan untuk
nemberikan pengetahuan kewirausahaan dan pengalaman
benvirausaha. Program Kwu yang dirintis oleh Ditbinlitabmas
m erupakan program pelengkap, yang diberikan kepada mahasiswa
vang berminat, dari berbagai program studi. proses belajar mengajar
dilakukan di kelas oleh rim dari berbagai program studi terkait
dan materi disusun datram bentuk modul. Menurut penulis program
Kuliah Kewirausahaan ini perlu ditingkatkan tidak hanya bersifat
pelengkap tetapi bersifat wajib. Mata kuliah kewirausahaan yang
bersifat wajib diposisikan sebagai Mata Kuliah Dasar Umum yang
diperuntukan bagi seluruh mahasiswa pada semester awal dengan
materi Dasar-dasar Kervirausahaan dengan bobot 2 sks dengan
tujuan memberikan pengetahuan dasar serta menanamkan jiwa dan
semangat kewirausahaan. Untuk mata kuliah kewirausahaan ber-
ikutnya bagi program studi ekonomi merupakan mata kuliah wajib,
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misalnya dengan bobot antara 2 - 4 sks, sedangkan untuk program
studi non ekonomi bersifat pilihan. Kuliah Kewirausahaan Lanjutan
dimaksudkan sebagai pendalaman dan pengembangan, termasuk
didalamnya kegiatan praktek lapangan. Dengan cara demikian. di-
harapkan dapat meningkatkan pemahaman dan jiwa kewirausahaan

sehingga nantinya pafa lulusan mampu menjadi wirausaha dengan
berbasis pada ilmu yang telah dimilikinya. Melalui kegiatan praktek
kewirausaha:u:r, para lulusan akan memiliki pemahaman manajemen
sehingga mampu mengelola usaha, memperkenalkan cara memper-
oleh akses informasi, teknologi dan pasar, serta pembentukan
jaringan kemitraan bisnis. Agar kuliah kewirausahaan tidak hanya
teoritis, maka tenaga pengajar terdiri atas dosen maupun para
praktisi. Sementara itu, hingga kini KWU yang diprogramkan oleh
Ditbinlitabmas masih merupakan paket program dan sebagai
pelengkap yang diberikan kepada sekelompok mahasiswa dari
berbagai program studi sebagai satu kesatuan.

2. Magang Kewirausahaan (MKU); Magang Kewirausahaan pada

dasarnya merupakan kegiatan untuk menindaklanjuti program
KWU. Karena itu, mahasiswa peserta MKU adalah mereka yang
telah mendapatkan kuliah kewirausahaan. Kegiatan magang
kewirausahaan diperuntukkan kepada para mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman kerjapraktis pada dunia usaha atau dunia
industri. Melalui magang, mahasiswa dapat mengamati dan meng-
aiami langsung pengelolaan dunia usaha serta dapat mengidentifi-
kasr permasalahan, menganalisis dan mencoba menyelesaikan
masalah baik yang berkaitan dengan manajemen, produksi maupun
pemasaran dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang telah dikuasai. Dengan demikian, melalui MKU para peserta

menerapkan proses belajar learning by doing, belajar sambil bekerja
sehingga apa yang dilakukan benar-benar dapat dirasakan dan
dipraktekkan. Selain itu, melalui magang mahasiswa dapat
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' 
- - : : - . *-\ 'tnngan keg'asama yang sangat penting untuk menimba- 

- - :r :rrdalam mengelola dunia usaha maupun dunia industri.

-.- r:l a Usaha (KKU); Sasaran utama kegiatan meningkatkan
- ..:',:,.:ausahaan bagi masyarakat. Program ini merupakan
- ::. il&hssiswa untuk menbantu menumbuhkembangkan
..-sahaan bagi masyarakat pada umumn,va. Dalam pelaksana-

-- :-:.'- rara mahasiswa diterjunkan ke masyarakat untuk jangka
. ... :efientu dengan program mendampingi usaha kecil dan
- =...r.k ,l^l^- -^--^*L^- ^^- r-^ -: ^L-,- i h* 

=-.=:,gah dalam pengembangan kegiatan usahanya. peran
-';-.:sts\\'a dapat bertindak sebagai konsultan, mitra kerja atau
,: , :ili fastlitator. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
::: r,e1alaran, sehingga pihak industri kecil dan menengah harus
r:r:rnisipasi aktif sehingga para pengusaha akan memperoleh
.::ahan ilmu pengetahuan, keterampilan dan teknologi dalarn

:;lqelola usahanya.

l,:ra Alternatif Mahasiswa (KAM); Kegiatan ini merupakan
.i';rana untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan teknologi
' :ne telah dimiliki dalam kegiatan nyata dunia usaha. Oleh sebab
r:u. melalui KAM, mereka menghasilkan barang dan jasa sebagai
:lndaklanjut kegiatan penemuan dan inovasinya. Untuk memper-
-irapkan kegiatan ini, para mahasiswa periu diberikan pelatihan
rrngga memiliki kemampuan penguasaan skill dan pengetahuan
:eknik produksi atau model tertentu yang memiliki keunggulan
sarns. seni dan teknologi jika dibandingkan dengan produk yang
telah dihasilkan masyarakat pada umumnya. Melalui KAM
mahasiswa dilatih cara menyusun rencana bisnis, serta diharapkan
memiliki pengetahuan dan wawasan dasar kewirausahaan,
manajemen usaha dan pemasaran produk.
Konsultasi Bisnis dan Penempatan Keg'a (KBpK); Kegiatan Kon-
sultasi Bisnis dimaksudkan sebagai wahana yang dapat memberikan
pelayanan kepada lulusan perguruan tinggi yang berminat menjadi
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pengusaha baru atau pengusaha kecil yang telah melakukan
kegiatan usaha. KBPK dapat juga dimanfaatkan oleh staf pengajar
untuk mendapatkan pengalaman praktis dalam dunia usaha dengan
cara memberikan konsultasi kepada pengusaha kecil dan menengah.

Sedangkan fungsi Penempatan Ke{a dimaksudkan sebagai wahana

bagi para alumni untuk berlatih dan bekerja secara nyata di industri
dalam rangka manperoleh pengalaman yang nantinya dapat
dijadikan bekal untuk berwirausaha. Dalam pelaksanaannya, KBPK
diharapkan dapat menpsun peta potensi dan profil usaha kecil di
lingkunganya serta mampu menyediakan informasi tentang sumber
daya, bahan baku, pasar dan keuangan sertas mampu membangun
jaringan kerja bagi usaha kecil dan menengah.

6. Inkubator Wirausaha Baru (INWUB); Inkubator Wirausaha Baru
merupakan suatu fasilitas yang dikelola oleh staf perguruan tinggi
sebagai sarana atau lingkungan yang baik bagi para lulusan untuk
belajar, menimba pengalaman sambil menyiapkan dan menguatkan
diri untuk berbisnis. Untik melaksanakan kegiatannya, dalam
INWIJB, diperlukan; (a) sarana fisik dan fasilitas kantor yang dapat
dipakai bersama, (b) kesempatan akses dan pembentukan jaringan
kerja denganjasapendukung teknologi, informasi, bahan baku dan
keuangan, (c) pelayanan konsultasi untuk manajemen, teknologi
dan pemasaran (d) pengembangan produk penelitian untuk dapat
diproduksi secara komersial.

7. Unit Usaha Jasa dan Industri (UJI); Dalam rangka meningkatkan
otonomi dan kemandirian perguruan tinggi, pada setiap perguruan
tinggi perlu didorong terbentuknya unit UJI sebagai tindaklanjut
pemanfaatan hasil penelitian ipteks. Pembentukan unit UJI didasar-
kan atas pengembangan program kewirausahaan yang telah dilaku-
kan. Dengan dibentuknya UJI, perguruan tinggi dapat menunjukkan
kemampuannya untuk memperoleh pendapatan atas usahanya
sendiri yang kemudian dapat dipakai untuk pengembangan
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perguruan tinggi yang bersangkutan. Dalam unit UJI, staf pengajar,
mahasiswa, dan teknisi melakukan kegiatan secara terpadu, dan
dapat bekerjasama dengan dengan swasta, diharapkan selain sebagai
rvahana untuk pengembangan wirausaha sekaligus mampu
membuka lapangan keqa. Unit UJI merupakan suatu lembaga di
perguruan tinggi yang meliputi satu atau lebih laboratorium, IIPT
dan atau Pilot Plant Produk yang dihasilkan unit UJI merupakan
produk komersial, dapat berupa barang, j asa atau produk prototipe.
Produk ini dapat dihasilkan sendiri atau bekerjasama dengan mitra
usaha, melalui industri yang sudah ada ataupun dengan cara
mendirikan usaha baru.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapatlah disimpulkan bahwa era
globalisasi yang ditandai oleh persaingan yang tinggi mengharuskan
setiap negara untuk dapat menghasiikan produk yang berkuaiitas. Untuk
keperluan itu, diperlukan teknologi dan sumber daya manusia yang
berkualitas serta memiliki jiwa kewirausahaan.

Perguruan tinggi mempunyai peran yang penting untuk meng-
hasilkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
berkualitas dan memiliki jiwa kewirausahaan, yakni sumber daya
manusia yang memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, ber-
keterampilan tinggi, adoptif, kreatif dan inovatif.

Peran konglomerat dan pengusaha besar dalam meningkatkan
perekonomian nasional belum merupakan konglomerat sejati karena
keberhasilan konglomerat disebabkan oleh adanya berbagai fasilitas
dan perlakuan istimewa dari pemerintah dan bukan karena ketekunan,
kreativitas dan inovasinya, yang dibuktikan demikian lemahnya
menghadapi krisis ekonomi.

Pendidikan kewirausahaan perlu disebarluaskan kepada semua
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mahasiswa agar nantinya para lulusan perguruan tinggi memiliki jiwa
kemandirian, adaptif, kreatif dan inovatif. Program yang dikembangkan

di perguruan tinggi untuk membudayakan kewirausahaan di kalangan

mahasiswa dilakukan melalui Kuliah Kewirausahaan, Magang
Kewirausahaan, Karya Alternatif Mahasiswa, Kuliah Kerja Usaha,

Konsultasi Bisnis dan Penempatan Kerja, Inkubator Wirausaha Baru

serta Unit Usaha Jasa dan Industri.
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